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Silase merupakan suatu produk yang
dihasilkan melalui proses fermentasi
bahan dengan kadar air tinggi. Bahan
baku yang dapat dijadikan silase sangat
pberagam mulai dari hijauan makanan
fernak (rumput dan legum) sampai hasil
dan limbah tanaman pertanian dengan
kandungan air yang sangat beragam.
Untuk mencapai kandungan air  (KA)
yang ideal dalom pembuatan silase
maka diperlukan suatu bentuk perlakuan
pendahuluan terhadap bahan, baik
untuk menurunkan KA (terutama pada
hijouan) dengan pelayuan maupun
unfuk  meningkatkan KA dengan
penambahan air pada bahan. Estimasi
KA bahan baku untuk aplikasi tingkat
lopangan  sangat  tergantung pada
kemampuan dan pengaloman orang
yang membuat silase. Berdasarkan
pengalaman dapat ditenfukan lama
pengeringan afau jumlah air yang perlu
ditambahkan agar diperoleh kondisi
pembuatan silase yang ideal.

Masalahnya  akan berbeda  jika
pembuatan silase dilakukan  dalam
rangkaian penelitian, misalnya untuk
menyelesaikan  tugas  akhir,  yang
semuanya harus serba terukur dan pasti.
Pengurangan  kadar air  dengan
pelayuan perlu  ditentukan  lama
pelayuan atau berat akhir yang ingin
dicapai. Demikian juga penambahan
air pada bahan dengan KA yang
rendah, diperlukan perhitungan yang
lebinh cermat.

Kita sering kali salah mengantisipasi
jumlah air yang perlu kita tfambahkan
dalam pembuatan silase yang sangatf
fergantung pada KA awal dan KA akhir
pbahan baku. Jumlah air  yang

ditambahkan perlu  memperhitungkan
jumlah air yang terdapat dalam bahan
sebelum penambahan air. Secara se-
derhana jumlah air yang ditamibahkan
dapat ditentukan dengan membagi
kandungan bahan kering awal (BKya)
dengan bahan kering akhir (BKyw) Yang
ingin dicapai dan hasiinya dikurangi
jumlah kadar air (KA,..) dan bahan
kering awal (BKyuq) :

[[BKQWGI/BKokhir) X ]OO%] - (BKQWO| + KAQWO|)

Sebagai contoh: jika 20 kg bahan
dengan kadar air 20% dan akan
dijodikan silase dengan kadar air 60%
maka jumlah air  yang perlu
ditambahkan pada bahan adalah 100
persen dari berat bahan atau 20 liter,
dengan perhitungan:

KA awal = 20%
BK awal = 100-20 = 80%
KA akhir = 60%
BK akhir = 40%

% penambahan air = [(80%/40%) X
100%] - (80% + 20%) = 100 %

Jumlah air yang ditambahkan = 20 kg x
100% = 20 kg atau 20 liter

Mengapa banyak sekali? begitulah hasil
perhitungannya. Mari coba kita buktikan
bahwa setelah penambahan 20 liter air,
KA bahan tadi adalah 60%.

Berat kering bahan adalah 20 kg x 80%
= 16 kg dan berat air 20% x 20 kg =
4 kg. Seteloh penambahan air berat
kering bahan fetap 16 kg tetapi berat air
bertambah menjadi 20 kg + 4 kg = 24
kg. Berat bahan setelah penamibahan
air menjadi 16 + 24 = 40 kg.
Sehingga kadar air (%) setelah
penambahan (24/40) x100% = 60%.



Dimana sering terjadi  kekeliruan?
Seringkali kita lupa atau melupakan
kandungan air yang telah terdapatf
didalam bahan sebelum penambahan
sehingga jumlah air yang ditambahkan
menjadi lebih besar.

Jumlah air yang ditambahkan dalam
pembuatan silase akan sangat berbeda

tergantung pada kondisi awal kadar air
pbahan dan farget akhir kandungan air
bahan saat prose pembuatan silase
pberlangsung. Selaomat mencoba dan
semoga bermanfaat.
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